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fndustri pulp dan kertas merupakan salah satu industri hasil hutan yang sangat 
penting. Hampir tidak ada aktivitas kehidupan manusia yang tidak 
memanfaatkan komoditi industri ini, mulai dari aktivitas kehidupan di rumah 
tangga, perkantoran, industri, pendidikan, perdagangan dan lain sebagainya. 

Indonesia sebagai negara yang masih memiliki hutan cukup luas, berpotemi 
menjadi salah safu pemain dunia di bidang industri hi, karena ketersediaan 
hutan (sebagai sumber utama bahan baku) mash merupakan penggerak utama 
(driving force) bagi berkembangnya industri ini. Disarnping memiliki hutan 
yang cukup luas dan i k l h  tropis yang memungkinkan tanaman tumbuh lebih 
cepat, Indonesia juga memiliki sumber-sumber bahan baku altematif (limbah 
pertanian). Keberadaan industri ini yang sudah cukup lama (sudah ada sejak 
t&un 1923) juga memungkinkan bangsa Indonesia telah banyak menhba 
pengalaman sehingga mampu mengoperasikan industri h i  secara cukup 
efisien. 

Pengembangan industri hasil hutan di Indonesia selama ini, sesuai dengan 
Surat Keputusan Bersarna Tiga Menteri (SKBTM) tahun 1980, yang 
ditindaklanjuti oleh Surat Kepufusan Bersarna Empat Direktur Jenderal 
(SKB4DJ) berintikan pada industri kayu lapis. Industri hasil hutan yang 
berintikan kayu lapis ini telah memberikan sumbangan dalam perolehan devisa 
cukup besar (penghasil devisa sektor industri teTbesar kedua setelah tekstil dan 



produk tekstil), namun pada beberapa tahun terakhir mengalami penurunan 
tajam. Sebaliknya industri pulp dan kertas yang selama ini tidak dijadikan 
sebagai inti pengembangan industri hasil hutan, ternyata menunjukkan kinerja 
yang lebih baik. Hal itu antara lain dapat dilihat pada tahun 1998, ketika sektor 
industri lainnya mengalami penurunan akibat krisis, industri ini justru 
mengalami peningkatan. Menurunnya permintaan di pasar domestik, dapat 
dikompensasi dengan meningkatnya ekspor sehingga industri ini tetap tumbuh 
walau Indonesia dilanda krisis. 

Perkembangan ekspor industri pulp dan kertas dan beberapa komoditi industri 
unggulan lainnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 3. 
Perkembangan Ekspor Beberapa Komoditi Industri 1994-1998 (dalam juta US$) 

Sumber : Buhtin Statistik Perdagangan Luar Negeri, Setditjen Perdagangan Luar Negeri Dep~r indag ,  tdisi 3, Juni 1999 (diolah). 

Dari Tabel diatas, nampak peran industri pulp dan kertas semakin meningkat 
(makin penting) dalam perolehan devisa. Sedangkan di lain pihak peran 
industri hasil hutan lainnya khususnya kayu lapis menurun tajam. 

Dalam pengembangan selanjutnya, dalam rangka meningkatkan perannya 
dalam perolehan devisa dan dalam perekonomian nasional, terdapat beberapa 
masalah yang dihadapi antara lain berkernbangnya isu ekolabel dan otonomi 
daerah. 

Untuk melihat permasalahan tersebut secara Iebih jelas, baik prospek maupun 
tantangmnya, serta bagaimana alternatif solusinya, akan kami uraikan/bahas 
dengan sistimatika sebagai berikut : 

Kinerja Industri Pulp dan Kertas Nasional. 
Peluang Pasar di Dalam Negeri dan Dunia. 



Ekolabelling 
Otonomi Daerah. 

a Prospek dan Tantangan. 

2.1. Kinerja dndustvi Pulp dan 4Kertas Nasiona E 
Pada dekade terakhir, industri pulp dan kertas nasional mengalami 
perkembangan sangat pesat, baik kapasitas produksi dan ekspornya. Pada 
periode 1987-1998, kapasitas terpasang industri kerfas meningkat dari 950.000 
ton/tahun menjadi 7.559.430 ton/tahun (naik rata-rata 20,75% per tzhun). 
Produksi meningkat dari 826.500 ton menjadi 5.487.260 ton/ tahn (naik rata- 
rata 18,79% per tahun) dan ekspor rneningkat dari 188.480 ton menjadi 
2.833.960 ton (naik rata-rata 27,94% per tahun). Sedangkan konsuansinya 
meningkat dari 782.420 ton menjadi 2.783.430 ton (naik rata-rata 12,23% per 
tahun) . 

Meningkatnya kemampuan produksi yang sangat pesat (melebihi tingkat 
pertumbuhm konsumshya) dan meliputi berbagai jenis kertas, rnenyebabkan 
hampir semua kebuttlhan kertas nasional dapat dipenuhi sendiri dari produksi 
lokal, sehingga mampu menekan impor pada tingkat yang sangat rendah. 
Bahkan pada periode 1987-1998 impor kertas nasional cenderung turun rata- 
rata -0,94% per tahun. (Lampiran 1) 

Seiring dengan pesafxya perkembangan industri kertas nasional, industri pulp 
juga berkembang sangat pesat. Pada periode 1987-1998, kapasitas industri pulp 
meningkat dari 515.000 ton/tahun menjadi 4.343.600 ton/tahun (naik rata-rata 
21,39% per tahull),. Produksi meningkat dari 325.000 ton menjadi 3.430.000 ton 
(naik rata-rata 23,89% per tahun), dan ekspor rnedgkat dari 7.500 ton menjadi 
1.656.740 ton (naik rata-rata 63,34% per tahun). Sedangkan konsumir;lya pada 
periode yang sama meningkat dari 550.000 ton menjadi 2.612.770 ton (naik rata- 
rata 15,22% per tahun). 

,t Berbeda dengan industri kertas yang mampu menekan impor sehingga 
komposisinya didalarn konsurnsi domestik dari tahun ke tahun terus menurun, 
impor pulp dari tahun ke tahun masih. meningkat, Pada periode 1987-1998, 
irnpor pulp meningf;at rata-rata 12,38% per tahun. Mas& tingginya impor pulp 
antara lain disebabkan karena: (a) sebagian besar produksi pulp nasional 
adalah pulp serat pendek, sehingga kebutuhan pulp serat panjang mas& harus 
didatangkan dari luar/diimpor, (b) kemungkinan adanya persaingan antar 
industri kertas, dimana ada perusahaan kertas non-inregrated yang satu group 
dengan perusahaan pulp tertentu dan ada pula yang tidak, .sehingga 

' perusahaan kertas kompetitornya yang tidak merniliki industri pulp tersebut 
karena alasan persaingan memilih membeli pulp dari luar, (c) hingga saat ini 



kapasitas terpasang industri pulp nasional, relatif masih kecil dibandingkan 
dengan kapasitas industri kertasnya, sehingga digenjotnya ekspor pulp disatu 
pihak akan memerlukan kompensasi impor untuk menutupi kekurangan di 
pasar domestik di lain pihak. Perkembangan kapasitas, produksi, ekspor, impor 
dan konsumsi pulp nasional periode 1987-1998, dapat dilihat pada tabel 
terlampir (Lampiran 2) 

Daya saing industri pulp dan kertas nasional dari tahun ke tahun terus 
meningkat. Hal itu antara lain dapat dilihat dari perkembangan indeks Revealed 
Cornpara five Advantage (RCA)l. 

Pada tahun 1991, RCA industri pulp masih 0,742 dan terus meningkat hingga 
melewati angka satu pada tahun 1994 (RCA=1,201). Dari tahun 1995 hingga 
tahun 1998, RCA industri pulp terus bertahan diatas angka satu dan cenderung 
meningkat. Pada tahun 1998 RCA industri pulp telah mencapai 5,094. Hal ini 
menunjukkan bahwa sejak tahun 1994, Indonesia telah memiliki keunggulan 
komparatif dalam memproduksi komoditi pulp. 

Seperti halnya industri pulp, daya saing industri kertas nasional dari tahun ke 
tahun juga terus meningkat, namun peningkatamya tidak setajam peningkatan 
daya saing industri pulp. Perkembangan daya saing industri pulp dan kertas, 
berdasarkan indeks RCA-nya dapat dilihat pada Gambar 1. 

Kuatnya daya saing industri pulp selama ini, juga dapat dilihat dari pangsanya 
di pasar domestik, dimana ketika industri pulp masih dilindungi dengan tarif 
BM 5% pada periode sebelum tahun 1995, dan setelah tahun 1995 keiika tarif 
BM diturunkan menjadi 0%, tidak terjadi perubahan pangsa pasar pulp impor 
secara berarti. Perkembangan pangsa pasar pulp lokal dan pulp impor di pasar 
domestik pada periode 1987-1998 dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Hal serupa juga terjadi pada industri kertas, dimana diturunkan/ 
dihilangkannya perlindungan (tarif & non-tarif), tidak menyebabkan naiknya 
pangsa kertas impor di pasar domestik, bahkan pada kenyataannya justru 
semakin turun. Pada tahun 1987, ketika proteksi mas& relatif tinggi (BM kertas 
tu-ulis cetak, kertas industri dan kertas tissue masing-masing 30%, dan kertas 

1 Revealed Conzparative Advantage merupakan salah satu peralatan analisis keunggulan 
komparatif empiris yang didasarkankan pada prestasi ekspor relatif industri "I" 
terhadap total ekspor industri di negara "j" dibandingkan dengan porsi industri "I" 
daiam total ekspor industri dunia yang diukur pada waktu (tahun) yang sama. 
Perhitungan tersebut diperkenalkan oleh Bella Balassa pada tahun 1965, dan telah 
banyak digunakan oleh para peneliti untuk mengukur daya saing suatu industri. Suatu 
negara dikatakan memiliki keunggulan komparatif dalam memproduksi suatu komoditi 
apabila nilai RCA-nya melebihi 1 (satu), dan makin besar nilai RCA makin tinggi pula 
keunggulan komparatif (daya saingnya). 



koran 5% + tata niaga), pangsa kertas impor sebesar 18'44%. Pada tahun 1995, 
ketika tarif kertas tulis cetak dihilang-kan (BM diturunkan menjadi 0%), kertas 
koran diturunkan menjadi 5% dan kertas industri serta kertas tissue ditu 
me j a d i  masing-masing 15%, pangsa kertas impor turun menjadi 5,30%. Dan 
pada tahun 1998, ketika BM kertas industri dan kertas fissue diturunkan la@ 
menjadi masing-masiing lo%, pangsa kertas impor turun lagi menjadi 4,68%. 
Selengkapnya mengenai perkembangan pangsa kertas impor dan lokal di pasar 
domestik pada periode 1987-1998 dapat dilihat pada Lampiran 4. 

I+ PULP 0,742071 - 0,5202 ~0.45453/1,20119,2,51877/3.27748~3,62474~5,09432~ - -- - - 
KERTAS '0.74928~0,82414~1,11722/1.19624~1,39454~ 1 ,353 !1,353556/2.25652_/ - 

Tahun 

Gainbar 1. 
Perkembangan Daya Saing Industri Pulp dan Kertas Nasional Berdasarkan 
Indeks RCA-nya 

Kuatnya daya saing industri pulp d m  kertas nasional disebabkan karena biaya 
produksi pulp dan kertas Indonesia termasuk salah satu yang terendah di 
dunia. Sebagai gambaran, perbandingan biaya produksi pulp di Indonesia 
dengan beberapa produsen pulp terkemuka lainnya dapat d f i a t  pada Tabel 2. 

Sedangkan perbandingan biaya produksi industri kertasnya dapat disimak 
pada Tabel 3. 



Tabel 2. 
Perbandingan Biaya Produksi Hardwood Pulp di Berbagai Negara (dalam US$ 
per ton) 

KavvasanlNegara Biaya Blaya Total Blaya 
Manufaktur Modal Produ ksl 

Asia Pasifik (Indonesia) 160 200 360 

Eropa Barat 275 120 395 

Amerika Latin 160 245 405 

Amerika Utara 210 230 430 

Jepang 480 115 595 

Sumber : Jaakko Poyry, 1999 

Tabel 3. 
Perbandingan Biaya Produksi Kertas di Indonesia dan Amerika Utara (dalam 
US$ per ton) 

3enis Kertas 

Woodfree 

Dari Tabel diatas, nampak bahwa secara umum biaya variable industri kertas di 
Amerika Utara lebih tinggi dibandingkan biaya produksi kertas di Indonesia, 
apalagikalau ditambah dengan biaya tetapnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
industri kertas Indonesia sangat kornpetetip, dibandingkan dengan Amerika 
Utara yang merupakan salah satu produsen kertas terkemuka saat ini. 

Newsprint 

Kraft Liner 

Corr. Medium 

%perti halnya negara berkembang pada umumya,  keungplan - - - -  kornpaga-tif 
Indonesia dalam ha1 memproduksi komoditi pulp -d%n kertas terutarna 
didukung oleh faktor enLiozornelzt seperti: biaya bahan baku (serat), biaya tenaga 
keja dan biaya energi yang relatif lebih murah dibandingkan dengan negara- 
negara lain. 

Blaya Broduksi 
Di Indonesia 1) 

400 - 600 

Biaya Variable 
. D1 Amen'ka Utara 2) 

440 - 700 

Sumber: 1) Hasil survey PT. Kertas Leces 
2) Pulp & Paper Forecaster, edisi Nay/June 1999 

350 - 400 

200 

150 

300 - 350 

200 - 270 

180 - 230 



2.1.1. Biaya Bahan Baku 
Biaya bahan baku hingga saat ini masih menduduki porsi yang dorninan dalam 
struktur biaya industri pulp. Sebagai gambaran, salah satu sumber yaitu Asia 
Pulp & Paper (APP) pemilik Grup Sinar Mas (Farid Harianto et all., dalam Yuri 
Sato, 1998, ha1 40) struktur biaya produksi pulp serat pendek di Indonesia 
tahun 1996, adalah: biaya bahan baku (31%), depresiasi (21%), overhead (17%), 
energi (13%), bahan kimia (8%), transportasi (6%) dan ongkos buruh langsung 
(4%). Sebagai perbandingay, biaya bahan baku kayu untuk pembuatan pulp 
serat pendek di Kanada sekitar 30% dari total biaya produksi (Pulp & Paper 
Forecaster, Mayflune 1999, page 97). 

Rendahnya biaya bahan baku kayu di Indonesia, karena Indonesia rnasih 
memiliki hutan yang cukup luas dan kriklim tropis sehingga memungkinkan 
tanaman tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan di negara kriklim sedang 
atau dingin. Banyak sekali jenis jjohon yang dapat tumbuh dengan cepal di 
iklim kopis, seperti tanaman eucalyptus dan acacia mangium yang bmyak 
ditanam untuk HTI. Tanaman tersebut di Indonesia hanya membuhthkm 
waktu 7- 8 tahun untuk siap dipanen, sedangkan di negara yang beriklim sub 
tropis mmbutuhkan waktu sampai 25 tahun atau lebih. Perbandingan biaya 
bahan baku kayu di berbagai negara dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. 
Perbandingan Harga Kayu di Berbagai Negara 

"1 ' 

Surnber : Jaakko Poyry Consulting, 1999 



Harga-harga tersebut diatas merupakan harga ~ampai  di pabrik (mill door price). 
Dapat ditambahkm pula disini bahwa untuk memproduksi 1 ton pulp 
diperlukan kayu sekitar 4,5 m3, sehingga biaya bahan baku per ton pulp di 
Indonesia sekitar US$76,5 (mix tropical hardwood) atau US$117 (acacia). 

Biaya energi termasuk komponen biaya yang cukup besar dalam industri pulp 
d m  kertas, karena industri ini termasuk salah satu industri yang padat energi. 
Biaya energi di Indonesia relatif lebih m r a h  dibandingkan dengan negara- 
negara lain. Menurut Jaakko Poyry Report tahun 1999, biaya energi (listrik) di 
Indonesia sekitar US$ 3,5/MMTh. Di Korea Selatan harganya sekitar US$ 
4,85/MWh, di Thailand sekitar US$ 5,85/MWh, sedangkan di Malaysia dan 
Philipha harganya sekitar US$5,90/MMTh. 

Apabila perusahaan pulp dan kertas di Indonesia membangun sendiri 
pembangkit listriknya, maka juga akan mendapatkan keuntungan karena biaya 
bahan bakar di Indonesia relatif lebih rnurah dibandingkan dengan negara- 
negara l a h y a ,  terutama balubara dan minyak. Perbandingan harga bahan 
bakar di Indonesia dan di beberapa negara lainnya dapat dilihat pada Tabel 5. 

Babel 5. 
Perbandingan Harga Bahan Bakar di Beberapa Negara ((dalam US$/GJ) 

Philipina 1 3,O5 / 2.35 1 2,25 

Negara 

Indonesia 

Korea Selatan 1 4.05 1 3,OO / 4,05 

Minyak 

1.25 

Malaysia 

Thailand 

Sumber: Jaakko Poyrj Report, 1999 

Pada urnumnya pabrik-pabrik pulp dan kertas berskala besar di Indonesia 
membangun sendiri pusat listriknya yaitu dengan menggunakan bahan bakar 
batubara atau minyak. Sedangkan khusus untuk industri pulp disamping 
menggunakan bahan bakar tersebut juga memanfaatkan iirnbah kulit kayu 
(dari proses debarking). 

Batubara 

O,90 

3,05 

3.60 

Gas Alarn 

2,8O 

2,35 

1,05 

2,25 

3,70 



2.1.3. Biaya Tenaga Kerja 
Jumlah penduduk Indonesia sangat banyak (saat ini telah melebihi 200 juta 
jiwa). Di lain pihak penciptaan lapangan kerja relatif lebih lambat 
dibandingkan Iaju pertumbuhan penduduk, sehingga menyebabkan pasokan 
tenaga keja lebih besar dari kebutuhannya (khususnya tenaga keja 
berklasifikasi unskill labor), akibatnya harga tenaga kerja (upah) jatuh atau 
relatif rendah dibandingkan negara-negara lain. Menurut Jaakko Poyry Report 
tahun 1999, biaya tenaga keja di Indonesia rata-rata sekitar US$ 
1.000/orang/tahun; di Thailand sekitar US$ 3.000/orang/tahun, di Malaysia 
dan Philipina hampir sama yaitu masing-masing sekitar US$ 
5.600/orang/tahun, sedangkan di Korea Selatan jauh lebih tinggi lagi yaitu 
sekitar US$15.800/orang/tahun. 

Perkembangan industri pulp dan kertas di Indonesia yang sangat pesat yang 
didukung oleh adanya keunggulan komparatif mengantarkan Indonesia pada 
posisi yang semakin diperhitungkan di dunia internasional. Pada tahun 1998, 
industri pulp Indonesia menduduki ranking ke-9 sebagai produsen pulp 
terbesar dunia dan industri kertas pada peringkat ke-13 (Pulp & Paper 
Internafional, Vol. 41 No.7, July 1999), jauh meningkat dari peringkatnya pada 
tahun 1990 ymg baru menduduki ranking ke-20 untuk industri pulp dan 
peringkat ke-22 untuk industri kertasnya (Pzrlp 6. Paper Infernational, Jantlanj 
1992). 

2.2.1. Peluang d i  Pasar Dalam Negeri 
Indonesia sebagai negara berkembang dengan pendapatan per kapita yang 
masih rendah, konsumsi kertas per kapita di Indonesia relatif masih rendah 
pula. Akan tetapi pada dekade terakhir sebelum krisis ekonomi terjadi, 
permintaan kertas di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup tinggi 
seiring dengan meningkatnya pendapatan per kapita dan aktivitas 
perekonomian nasional. Pada tahun 1991, konsumsi kertas perkapita di 
Indonesia baru mencapai 8,1 kg, pada tahun 1997 telah meningkat menjadi 19 
kg, sebelum akhirnya turun lagi menjadi 14 kg pada tahun 1998. Tingkat 
konsumsi kertas per kapita di Indonesia ini jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan tingkat konsumsi kertas per kapita rata-rata negara Asia Pasifik yang 
sudah mencapai 30 kg pada tahun 1997 dan 29 kg pada tahun 1998. Bahkan 
juga masih lebih rendah dari tingkat konsumsi per kapita rata-rata negara 
ASEAN yang pada tahun 1998 mencapai 17 kg. Dengan jumlah penduduk yang 
cukup besar (tahun 1998 mencapai 201,39 juta jiwa) dan dengan tingkat 
konsumsi per kapita yang masih rendah (yang berarti mash dalam tahap 
pertumbuhan yang tinggi) Indonesia dimasa mendatang akan membutuhkan 



pasokan kertas yang cukup besar (yang berarti juga membubhkan pasokan 
bahan baku pulp yang besar pula). 

Peluang pasar pulp dan kertas di pasar domestik pada saat ini dan beberapa 
tahun ke depan mas& agak sulit diprediksi, karena belum mantapnya stabilitas 
politik di tanah air. Faktor politik ini sangat mempengaruhi keadaan ekonomi, 
yang sangat menentukan naik turunnya permintaan pulp dan kertas. Meskipun 
demikian, Departemen Perindusbian dan Perdagangan telah mencoba 
melakukan perhihitungan-perhitungm, dan memperkirakan permintaan pulp 
dan kertas di dalam negeri pada tahun 2000 s/d 2010 sebagairnana ditunjukkan 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. 
Proyeksi Konsumsi Pulp dan Kertas dl Indonesia 2000 s/d 2010 (dalam ton) 

2.2.2. Peluang Pasar Industri Pulp dan Kertas di Pasar Global 

Bahun 

lndusfvi Pulp 

Kebutuhan pulp dunia pada tahun 1987 b a r ~ s p a i  161,74 juta ton, ____ -_"--.- = -- 
pada tahun399'/ memgkat rnenjadi 180,82 iuta ton atau naik rata-rza -- .---- --" ----- ~ - 
1,12% - - per tahun. - Pada periode 1987-1997,_ka__wasan y m g  paling-eGgi --- - 

MonsumsI MePtas Konsumsi Pulp 



tingkat kebutuhan pulpnya adalah Amer m d i a a  dengan 
gropa dan ~ s i c s e d a n ~ k a n  dua kawask lainnya yaitu Afrika dan -- - _---_--_ - - ---.< - - ---- --- - 
Oceania kebutuhamya relatif masih kecil. ---------_ --__ 
Apabila dilihat dari laju pertumbuhan konsumsinya, Asia merupakan 
kawasan dengan laju pertumbuhan tertinggi, disusul kemudian dengan 
Afrika, Oceania dan Eropa. Sedangkan permintaan pulp di Amerika 
kelihatannya sudah berada pada titik kejenuhan yaitu berfluktuasi 
pada sekitar angka 80 - 90 juta ton per tahun, dan nampak ada 
kecenderungan menurun. Pada periode 1987-1997, pertumbuhan 
konsumsi pulp di Amerika turun rata-rata -0.59% per tahun. 

Disamping sebagai konsumen terbesar, negera-negara di kawasan 
Amerika juga merupakan produsen terbesar. Pada periode 1987-1997, 
tingkat produksi pulp di kawasan Amerika selalu melebihi 
konsumsinya, sehingga kawasan h i  dapat dikatakan sebagai kawasan 
yang surplus (net eksporiirr) pulp. Kawasan lain yang surplus adalah 
Afrika dan Oceania, tetapi jumlahnya relatif kecil. Sedangkan Asia dan 
Eropa termasuk kawasan yang defisit (net importir ) pulp. Pada 
periode 1987-1997, defisit pulp negara-negara di Asia meningkat cukup 
tajam dari 5,46 juta ton menjadi 9,03 juta ton atau rata-rata naik 5,15% 
per tahun. Sementara itu, defisit pulp negara-negara di kawasan Eropa 
pada periode tersebut relatif stabil yaitu berfluktuasi pada sekitar 
angka 5 juta ton per tahun. 

Selengkapnya mengenai supply-demand pulp dunia pada periode 
1987-1997 dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Dari TabeI Lampiran 5 nampak bahwa Eropa merupakan kawasan 
dengan tingkat impor pulp tertinggi, disusul kemudian dengan Asia 
dan Amerika. Disini nampak bahwa meskipun Amerika merupakan 
kawasan yang surplus pulp tetapi impornya juga cukup tinggi. 
Pengimpor pulp utama dari kawasan Amerika adalah Amerika Serikat, 
sedangkan pengimpor utama dari kawasan Eropa adalah negara- 
negara Eropa Barat. Hampir semua negara Asia adalah pengimpor 
pulp, tetapi beberapa pengimpor utamanya adalah Jepang, China, 
Korea Selatan dan Taiwan. Pada tahun 1997, impor pulp Amerika 
Serikat mencapai 5,7 juta ton; Eropa Barat sekitar 5,4 juta ton, Jepang 3,5 
juta ton; China 1,0 juta ton, Korea Selatan 1,9 juta ton; dan Taiwan 1,4 
juta ton. 

Pemasok utama kebutuhan pulp dunia selama ini adalah kelompok 
negara NORSCAN (North Amerika & Scandinavia) yang terdiri dari : 
Kanada, Amerika Serikat, Finlandia, Norwegia dan Swedia. Pada tahun 
1987 besarnya pasokan pulp dari negara-negara tersebut ke pasar pulp 
dunia mencapai 72,84%, terdiri dari 33,13% dari Kanada, 18,42% dari 
Amerika Serikat dan 21,28% dari Scandinavia. Pada tahun 1997 ekspor 



pulp dunia rnasih didominasi-oleh kelompok negara NORSCAN, tetapi 
peranarrnya sudah menurun tajam yaitu hanya 63,87%, dimana 
penurnan terbesar dialami oleh Scandinavia, sedangkan Amerika 
Serikat dan Kanada turun relatif kecil. 

Sementara negera-negara NORSCAN men gala^ penurunan pangsa 
dalam ekspor pulp dunia, negara-negara Arnerika Latin, khususnya 
Brazil dan Chili serta Indonesia justru mengalami peningkatm. Pada 
periode 1987-1997, pangsa Brazil dalam ekspor pulp dunia meningkat 
dari 3,27% menjadi 7,10%, Chili meningkat dari 2,12% menjadi 4,43%, 
sedangkan Indonesia meningkat dari 0,03% menjadi 3,34%. 

Perubahan pangsa negara-negara eksportir utama pulp dunia pada 
periode 1987-1997 dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. 
Perkembangan Ekspor Pulp Dunia dan Perubahan Peran Negara-Negara 
Pengekspor Utama Pulp Dunia 1987-1997 

Kanada 

Scandinavia 

Total NORSCAN 

Dari Tabel 7 juga terlihat bahwa pertumbuhan kuantum ekspor negara- 
negara Amerika Utara dan Scandinavia pada periode 1987-1997 lebih 
rendah dari rata-rata pertumbuhan ekspor pulp dunia, sedangkan 
perturnbuhan ekspor Brazil, Chili dan Indonesia berada jauh diatas 
rata-rata dunia. 

Brazil 

Chili 

Indonesia 

Negara-negara lainnya 

Total Dunia 

Robert Wagler daIam analisisnya mengenai "The Global Timber Shortage : 
Longferm Concern Or Issue Dti Jour?", (dimuat di majalah International 
Papermaker edisi Nopernber 1996, ha1 20-23) sudah memperkirakan 
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akan terjadinya perubahan peran tersebut. Dalam analisis tersebut 
pada intinya Hagler menyatakan bahwa negara-negara Amerika Utara, 
Scandinavia dan Eropa Barat dimasa mendatang akan menghadapi 
hambatm dalam mengembangkan kapasitas produksinya, karena 
makin terbatasnya ketersediaan bahan baku kayu di negaranya. 
Sementara dilain pihak permintaan domestik terus meningkat, 
sehingga ha1 ini akan mengurangi perannya dalam memasok pulp ke 
pasar dunia. Hagler memperkirakan bahwa ketersediaan 
(keberlimpahan) bahan baku kayu di s u a l  negara masih akan menjadi 
faktor utama rasionalisasi industri hasil hutan dunia, termasuk industri 
pulp. Karenanya Hagler memperkirakan ekspor akan tumbuh dari 
kawasan yang surplus kayu, seperti Amerika Latin dan Rusia. Lebih 
lmjut Hagler memperkirakan sekitar 15 tahun mendatang Arnerika 
Lath akan dapat rnengambil alih peran Arnerika Utara dalam 
memasok hasil hutan dunia. 

Indonesia sebagai negara yang masih memiliki hutan tropis cukup has, 
seperti halnya negara-negara Amerika Latin, mempunyai peluang yang 
sama besar dengan negara-negara tersebut dalam mengisi kebutuhan 
pulp dunia di rnasa-masa mendatang. 

FA0 memperkirakan permintaan pulp dunia pada tahun 2010 akan 
meningkat rnenjadi 225,68 juta ton dan kertas bekas akan meningkat 
rnenjadi 243,69 juta ton (Forestry Statistic Today for Tomorrow, FAO, 
Rome, 1995). 

Konsumsi kertas dunia pada tahun 1997 telah mencapai 293,75 juta ton, 
dan produksinya mencapai 297,90 juta ton. Kawasan dengan tingkat 
konsumsi kertas tertinggi adalah Amerika, disusul kemudian dengan 
Asia dan Eropa, sedangkan Afrika dan Oceania tingkat konsumsinya 
relaid rendah. Akan tetapi apabila dilihat dari tingkat pertumbuhan 
konsurnsinya, Asia merupakan yang teriinggi. 

Apabila dilihat dari segi perdagangannya (ekspor-impor), secara 
absolut pengimpor kertas terbesar adalah negara-negara di kawasan 
Eropa, sedangkan Amerika dan Asia merupakan pengimpor terbesar 
berikutnya. Demikian halnya dengan ekspornya, Eropa merupakan 
yang terbesar, diikuti dengan Amerika dan Asia. Akan tetapi apabila 
dilihat dari tingkat perlmbuhan ekspor-impornya, Asia tetap 
merupakan yang teriinggi. Gambaran selengkapnya mengenai 
permintaan-penawaran kertas dunia dapat dilihat pada Lampiran 6.  

Seperti hahya tejadi pada komoditi pulp, pemasok utama kebutuhan 
kertas dunia selama ini adalah kelompok negara-negara NORSCAN, 



akan tetapi pada dekade terakhir perannya dalam mensupply kebutuhm 
kertas dunia menurun cukup signifikan. Pada periode 1989-1997, peran 
NORSCAN dalam ekspor kertas dunia turun dari 6037% menjadi 
5577%. Pada periode yang sama peran Indonesia meningkat dari 0,39% 
menjadi 2,06%. Mengenai perubahan peran negara-negara NORSCAN 
dan Zndonesia dalam ekspor kertas dunia dapat dilihat pada Tabel 8. 

FAO mennperkirakan permintaan kertas dan karton (paper & paperboard) 
dunia pada tahun 2010 akan meningkat menjadi 479,18 juta ton 
(Forestry Stafisfic Today for Tornonozu, FAO, Rome, 1995). 

Tabel 8. 
Perkembangan Ekspor Kertas Dunia dan Perubahan Peran Negara-Negara 
NORSCaN 

Sumber : FA0 (diolah) 

2.3. E ko La be E Ling 
Ekolabel didefinisikan sebagai sebuah tanda pada sebuah mata dagangan yang 
menerangkan bahwa produksi mata dagangan tersebut rnemenuhi persyaralan 
lidak rnerusak Iingkungan. 

Ekolabel ini pada mulanya diterapkan di Jerman, yaik sejak tahun 1978 dengan 
tujuan: menurunkan polusi, memberikan informasi pada konsumen dan 
rnernberi rangsangan ekonomi memproduksi dengan teknologi yang ramah 
hgkungan. Ekolabel di Jerman diberi nama Blue Angle dan telah melipuli 
4.000-an produk. 

EkoIabel ini pada dekade terakfiir makin marak dibicarakan orang terutama di 
negara-negara maju, seperti : Eropa Barat dan Amerika Utara yang makin 



menyadari akan peniingnya pelestarian dan penghematan sumber daya alam 
bagi kelangsungan kehidupan manusia. Dan akhir-akhir ini, ekojlabel juga 
merambah ke negara-negara di Asia, seperti Jepang dengan Ecornark-nya, 
Singapura dengan Green Labelling Scheme-nya, Korea dengan Ecomark-nya, dan 
lain-lain, termasuk Indonesia. 

Saat Fni, ekolabel masih bersifat volzrntanj (sukarela), se2f financing, dan belum 
ada keseragaman pendapat mengenai kriteria indikator, sistem maupun basis 
acuannya. Beberapa negara menggunakan basis acuan LCA (Life Cycle 
Assessment) yang meliputi seluruh daur hidup produk @om cradle fo grave), 
akan tetapi sebagian lainnya hanya mengacu pada sebagian parameter pokok 
saja, karena dengan LCA biayanya relatif mahal. Pertentangan juga terjadi 
antara keIompok negara maju dan kelompok negara berkembang, dimana 
sebagian negara berkembang menganggap skema tersebut sebagai suatu 
bentuk hambatan terselubung (green barrier fo trade) bagi masuknya barang- 
barang mata dagangan negara berkembang ke pasar negara maju. Karenanya 
pada saat ini masing-masing negara masih jalan sendiri-sendiri, dengan sistem, 
kriteria indikator dan basis acuan masing-masing. 

Menghadapi masalah tersebut Indonesia memilih bersikap proaktif. Hal itu 
ditandai dengan didirikamya lembaga sertifikasi independen LEI (Lembaga 
Ekolabel Indonesia) pada tahun 1998 yang khusus mengembangkan ekolabel 
bidang kehutanan, sedangkan untuk ekolabel bidang industri 
pengembangannya diserahkan kepada Direktorat Pengembangan Teknik, 
Bapedal. 

Dalam rangka mengembangkan sistem ekolabel di Indonesia, LEI telah 
beke rjasama dengan FSC (Forest Sfezoardship Council), lembaga sejenis dari luar 
negeri. FSC telah mengembangkan sistem dan kriteria indikator ekolabel 
bidang kehutanan yang diakui dan diadopsi oleh beberapa negara, antara lain : 
Srnarf Wood Cerfifcation Progmlrzme of Rain Forest Alliance (LISA) dan SGS 
Syluiconsult (UK). LEI telah menyelesaikan sistem dan kriteria ekolabel hutan 
alam, sedangkan untuk hutan tanaman saat ini masih dalam proses 
pembahasan. 

Sedangkan hal-hal yang telah dilakukan oleh Bapedal dalam rangka 
mengembangkan ekolabel bidang industri di Indonesia, antara lain : sedang 
mengembangkan kriteria indikator untuk kertas kernasan, kertas tissue dan 
tekstil serta mempromosikan produksi bersih (cleaner prodz(ctio?z). 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan sebagai institusi yang mengemban 
am sia juga telah melakukan 
langkah-langkah seperti: (a) mengharuskan pabrik pulp yang beroperasi 
sesudah tahun 1990 untuk menggunakan minimal ECF (Elenzentally Chlorine 
Free) untuk proses pemutihannya, (b) menghimbau pabrik-pabrik pulp yang 
beroperasi sebelum tahun 1990 yang masih menggunakan Chlorine agar secara 
bertahap merubahnya dengan ECF/TCF, (c) melarang industri pulp 
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menggunakan proses sulfit, (d) melarang penggunam proses merkuri pada 
CAP (Chlor Alkali Plant), (e) mempromosikan penggunaan proses alkalin yang 
Iebih ramah lingkungan untuk proses pembuatan kertas, dan (f) 
mempromosikm penerapan cleaner producfion pada industri pulp dan kertas. 

Dapat kami ~ o r m a s i k a n  disini, bahwa untuk industri pulp yang berskala 
besar dan orientasi pemasarannya ekspor, pada umumnya telah menggunakan 
proses pemutihan dengan ECF, bahkan disainnya telah disiapkan untuk setiap 
saat dapat diubah dengan TCF, apabila pasar menghendakinya. Proses 
pemutihan merupakan salah satu hal yang sangat krusial pada industri pulp, 
karena adanya isu dioksin. ECF mash menghasilkan dgksin tetapi jumlahnya 
relatif kecil, sedangkan TCF sama sekali tidak menghasilk>senyawa tersebut. 
Masalahya adalah dengan TCF biayanya lebih mahal, tetapi hasilnya (kualitas 
produknya) lebih rendah terutama brightnessnya, sehingga pada saat ini proses 
ECF mash dianggap standar dan dapat diterima di berbagai pasar di dunia. 

Di 
su 
Superbatch (contoh: 
Heated (contoh: PT. Kiani Kertas). 
diperoleh pulp dengan bilangan K 
terbentuknya senyawa-F. Selain itu, untuk pabrik-pabrik pulp yang besar 
juga dilengkapi dengan u ~ ~ - R ~ ~ e r y _ B _ o i J e r .  Dengan unit tersebut bahan- 
bahan kimia sisa pemasakan dapat diambil kembali, sehingga pemakaian 
bahan kimia dapatdihemat sekaligus mengurangi pencemaran ke lingkungan. 
Uang menjadi masalah adalah tidak semua industri pulp dan kertas di 
Indonesia berskala besar dan merupakan pabrik baru (sebagaian merupakan 
pabrik-pabrik ha) ,  dimana sarana yang ada kurang memadai sehingga 
penggunaan air dan energi per unit produk relatif masih besar, dan beberapa 
masalah lainnya. Hal ini dapat menjadi kendala dalam memperoleh sertifikasi 
ekolabel. 

Masalah lainnya yang juga penting adalah berkaitan dengan dengan sumber 
bahan baku yaitu hutan yang juga dituntut sertifikasi ekolabel. Menurut 
kriteria yang dikembangkan oleh FSC, pengertian gengej_ol esara 
lestari meliputi ti k yaitu asp& kelesti;&i-fungsi produksi, a ~ e k  
k e l e s t a ~ a g a - i m ~ ~ i  Qingkungaa) - dan -asp& kelgstaria~ -fu$gsi_s~~sial. 
~ e ~ k i ' p u n  ketiga aspek tersebut sama-sama penting dan berportensi 
menggagalkan diperolehnya sertifkat ekolabel apabila tidak ditangani secara 
serius. Tetapi aspek ketiga barangkali perlu mendapat prioritas pada saat ini, 
karena dengan bergulirnya reformasi di tanah air klairn-klaim masyarakat 
terhadap areal IlTI makin marak, yang mana sangat berpotensi menghambat/ 
mengganggu pengembangan indusM pulp dimasa-masa mendatang. 

Secara garis besar dapat kami pilah permasalahan utama industri pulp dan 
kertas menghadapi era ekolabel adalah (1) untuk industri pulp dan kertas 



berskala keciI dan umurnya relatif tua kemungkinan akan terhambat dari segi 
prosesnya, dan (2) untuk industjri pulp berskala besar yang pada umrnnya 
terpadu dengan HTI, kemungkinan akan terhambat di bidang kehutanannya, 
terutama berkaitan dengan aspek fungsi sosialnya. Hal ini tidak berarti bahwa 
untuk industri pulp dan kertas yang berskala besar yang umurnya relatif muda 
(baru), tidak akan mendapatkan permasalahan ekolabel dari segi proses 
produksinya, karena ha1 itu masih tergantung dari komitmen dan konsistennya 
perusahaan dalam melakukan minimisasi limbah (upaya pencegahan/ 
preventive treatnzenf) dan mengelola lingkungamya secara benar (upaya 
penanggulanganlend of pipe treatment). Tetapi dilihat dari potensinya, 
berdasarkan peralatan proses dan utilitasnya, perusahaan-perusahaan yang 
besar dan baru tersebut lebih memungkinkan untuk dapat melakukan 
minimisasi limbah dan mengelola lingkungannya secara lebih baik. 

Untuk itulah, maka Direktorat Industri Pulp dan Kertas, Departernen 
Perindustrian dan Perdagangan bersama-sama dengan instansi terkait terus 
berupaya memasyarakatkan penerapan cleaner production pada industri pulp 
dan kertas dalam rangka menuju sertifikasi ekolabel dan meningkatkan daya 
saing. Beberapa perusahaan pulp dan kertas telah menerapkan cleaner 
production dan mendapatkan pengakuan internasional, diantaranya: PT. Tjiwi 
Kimia, PT. Aspex Paper dan PT. Pindo Deli. 

Sampai dengan saat ini, ekolabeI belum merupakan masalah yang mengharnbat 
ekspor pulp dan kertas Indonesia. Akan tetapi dari data export by destination 
pada lima tahun terakhir, nampaknya ekspor industri pulp- nasional sebagian 
besar (> 95%) cenderung tertuju ke negara-negara di Asia dan Afrika yang 
rzotnbene perhatiannya terhadap masalah lingkungan relatif kurang 
dibandingkan dengan negara-negara di Amerika Utara, Eropa Barat, Australia 
dan New Zealend. Sedangkan untuk industri kertasnya, ekspor ke negara- 
negara yang sangat concern terhadap masalah lingkungan tersebut (Amerika 
Utara, Eropa Barat, Australia dan New Zealand) jauh lebih besar dibandingkan 
industri pulpnya. Pada tahun 1998, ekspor kertas Indonesia ke Amerika Utara, 
Eropa Barat, Australia dan New Zealand mencapai 30,85% (dari total ekspor 
kertas nasional), sedangkan ekspor pulpnya hanya sebesar 2,74%. 

2.4. Otonomi Daerah 
Indonesia merupakan negara besar dengan latar belakang budaya, etnis dan 
sosio kultural penduduknya beraneka ragarn, serta mendiami wilayah-wilayah 
yang tersebar dengan kondisi geografis yang beraneka ragam pula. Dengan 
latar belakang tersebut, dan berdasarkan pengalaman menerapkan siStim 
pemerintahan secara terpusat (sentralistik) selama ini, dirasakan terdapat 
kelemahan, antara lain banyak program-program pembangunan yang 
direncanakan oleh pemerintah pusat tidak cocok diterapkan di daerah-daerah 
tertentu, karena kurang pahamnya pemerintah pusat terhadap keadaan daerah 



setempat atau rnungkin karena terlalu lebarnya variasi antar daerah, sehingga 
sulit untuk digeneralisasikan. Oleh karena itulah rnaka timbul pemikiran baru 
untuk rnenerapkan model otonomi (desentralisasi) yang diharapkan dapat 
mengatasi kendala-kendala tersebut. 

Pemikiran mengenai otonomi daerah, sebenarnya telah ada sejak awal republik 
ini berdiri, namun hingga akhir pemerintahan Orde Baru, dengan dalih belum 
siapnya daerah atau alasan lainnya, otonomi daerah belum dapat dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. Namun dengan tumbangnya rezirn Orde Baru dan 
bergulirnya reforrnasi di Indonesia, tuntutan mengenai otonomi daerah 
menjadi marak kembali. Dan karena itulah maka pada tahun 1999, pemerintah 
mengeluarkan UU No. 22/1999 tentang Pernerintahan Daerah, dan UU No. 
25/1999 tentang Perirnbangan Keuangan Antara Pemerintahan Pusat dan 
Daerah. 

Dengan otonomi daerah, maka kewewenangan dalam perencanaan dan 
pengelolaan keuangan daerah yang semula banyak dicarnpuri (didikte) oleh 
pemerintah pusat diserahkan sepenuhnya kepada daerah-daerah tersebut. Hal 
ini dapat berimpuasi rneningkatnya gairah daerah untuk membmgun 
daerahnya masing-masing dan meningkahya kompetisi antara daerah. 

Akan tetapi ha1 itu pulalah yang menimbulkan harapan sekaligus 
kekhawatiran. Apabila kompetisi antar daerah te jadi secara sehat dan sinergis, 
dimana masing-masing daerah berusaha keras memperbaiki idrastruktur dan 
menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi dunia usaha, guna menarik 
investasi ke daerahnya serta dengan tetap melakukan koordinasi dan kerjasama 
antar daerah secara baik, maka ha1 itu akan dapat mempercepat pertumbuhan 
ekonomi di daerah masing-masing yang pada gilirannya akan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ituIah yang diharapkan. 

Akan tetapi dapat pula yang te qadi sebaliknya yaitu apabila kebijakan antara 
daerah satu dan lainnya saling centang perenang, tidak ada koordinasi yang 
baik, saling menonjolkan ego kedaerahan tanpa mau melihat kepentingan yang 
lebih besar. Hal tersebut dikhawatirkan, karena dalam pengembangan industri 
pulp dan kertas di masa depan yang diharapkan mampu berkompetisi di pasar 
global diperlukan skala ekonomi yang relatif besar, dan kemungkinan kegiatan 
usahanya akan meliputi Iintas kabupaten dalarn satu propinsi atau lintas 
kabupaten lintas propinsi, misalnya : menyangkut mengenai areal HTI, 
penggunaan sarana pelabuhan, transportasi dan lain sebagainya. 

Kekhawatiran lainnya adalah: (1) karena terlalu bersemangatnya masing- 
masing daerah dalam menggali sumber-sumber keuangan ash daerahnya, 
maka akan rnuncul bermacam-macam jenis tarif/retribusi yang akan 
memperbesar biaya produksi (cost) bagi perusahaan, (2) masalah koordinasi 
yang menyangkut mengenai peraturan perundang-undangan (kebijakan) dan 
pelaksanaan pelayanan kepada dunia usaha, baik antara sektor dalam satu 
daerah maupun antar sektor antar daerah. Sebagairnana kita sadari bersama, 



bahwa selama ini koordinasi antar sektor di thgkat nasional saja masih 
merupakan permasalahan/kelemahan yang belum bisa diatasi secara baik. 
Dengan otonomi daerah, masalah ini bisa rnenjadi lebih rumit dan pelik, 
apabila masing-masing daerah saling menonjolkan ego kedaerahamya tanpa 
mau melihat kepentingan yang llebih besar (kepentingan nasional). 

2.5. Prospek dan Tantangan 
Dari uraian diatas nampak bahwa industri pulp dan kertas nasional memiliki 
prospek yang cukup cerah di masa depan, karena besarnya peluang pasar baik 
di dalam negeri dan dunia, tersedianya potensi pengembangan bahan baku, 
adanya keunggulan kornparatif yang didukung oleh biaya produksi yang 
rendah, serta makin terbatasnya potensi pengembangan para pemain global 
saat ini (negara-negara NORSCAN) untuk pengembangan industri pulp dan 
kertas di masa depan. Kompetitor utama diperkirakan akan datang dari 
negara-negara Amerika Latin (seperti : Brazil dan Chili), akan tetapi Indonesia 
mempunyai keunlungan lain, karena letaknya yang lebih dekat ke pasar yang 
paling dinarnis (tumbuh paling cepat) narnun potensi supply-nya arnat terbatas 
yaitu pasar Asia. 

Akan tetapi dalam rangka rnenangkap peluang serta memperbesar peramya 
di dunia internasimal, beberapa tantangan kedepan antara lain : 

(1) Berkaitan dengan isu hgkungan (ekolabel). 

111 Beberapa industri pulp dan kertas nasional berskala kecil dan 
berumur ha .  Karena teknologinya ketinggalan, maka penggunaan 
air dan energinya relatif rnasih tinggi (boros) dan instalasi 
penanganan limbahnya relatif sederhana sehingga tidak dapat 
berfungsi secara rnaksimal. 

o Beberapa HTI-pulp areahya belum clear & clean (masih terdapat 
rnasalah/konflik dengan masyarakat). Hal ini dapat mengharnbat 
diperolehnya sertifikasi ekolabel, khususnya dilihat dari aspek 
kelestarian fungsi sosial. 

R Beberapa industri pulp daya dukung HTI-nya secara teori tiidak 
mencukupi kapasitas terpasang industrinya. Hal ini juga dapat 
menghambat sertifikasi ekolabel, karena salah saiu kriterimya 
adalah sumber bahan baku harus jelas (sekian prosen harus berasal 
dari hutan yang diseraikasi, dan sisanya boleh berasal dari sumber 
lain yang legal). 

(2) Berkaitan dengan pelaksanaan Otonomi Daerah 

111 Kemungkinan maraknya pungutan tarif/re&ibusi daerak, yang 
mana akan meningkatkan biaya produksi, sehingga akan 



mengurangi/menghilangkan daya saing industri pulp dan kertas 
nasional di gasar global. 

0 Kemungkinan makin lemahnya koordinasi antar daerah atau antar 
sektor, baik yang menyangkut mengenai peraturan perundangan- 
undangan (kebijakan) maupun dalam pelaksanaamya yang 
berpotensi menyulitkan pelaku bisnis serta menghambat 
perkembangan industri, khusus'nya industri pulp dan kertas. 

(3) Masalah finansial (pendanaan investasi). 

Pengembangan industri pulp dan kertas di masa mendatang dimana 
diharapkan mampu bersaing di pasar global, diperlukan kapasitas 
yang relatii besar. Dan untuk itu diperlukan investasi besar pula. 
Untuk saat ini dimana negara sedang dilanda krisis, pendanaan dari 
dalam negeri masih sulit diharapkan. Di lain pihak investor asing 
diperkirakan masih berminat besar menanamkan modalnya di bidang 
Fndustri pulp dan kertas di Indonesia, karena Indonesia memiliki 
keunggulan komparatif yang menjanjikan profit yang besar, namun 
situasi polotik yang tidak rnenentu di tanah air akhir-akhir ini 
membuat mereka belum berani menamkan modalnya di Indonesia atau 
bersikap wait and see atau bahkan mengalihkan investasinya ke negara 
lain. Sebagai contoh, baru-baru ini APP (investor asing pemilik saham 
terbesar Sinar Mas Group) membeli pabrik pulp di Kanada. Sebenarnya 
ha1 itu tidak perlu tejadi bilamana situasi politik di Indonesia 
kondusif, karena investasi di bidang industri pulp di Indonesia akan 
jauh lebih menguntungkan dibandingkan di Kanada. 

. , 

Untuk meningkatkan peluang dan memperkecil hambatan/tantangan kami 
rnanyarankan hal-ha1 sebagai berikut : 

rn Industri pulp dan kertas yang umurnya sudah tua dan kapasitasnya relatif 
kecil perlu segera melakukan restrukturisasi dalam rangka meningkatkan 
efisiensi dan memperbaiki daya saingnya, termasuk perbaikan didajlam 
penanganan masalah lingkungan. 

e Menghimbau instansi terkait (seperti Dephutbun, BPN dan Pemda), agar 
segera turun tangan ikut membantu perusahaan pulp menyelesaikan 
permasalahan sehubungan dengan klaim-klaim masyarakat terhadap areal 
IITI-nya. 

r Mengaktifkan kembali Tim Koordinasi Industri Hasii Hutan (TKIHH) yang 
terdiri dari para pejabat terkait dari Depperindag dan Dephutbun, dengan 



tugas antara lain: menyusun konsep pengembangan industri pulp dan 
kertas nasional di masa mendatang dalam rangka meningkatkan perannya 
di pasar global, memonitor perkembangan industri pulp dan kertas, 
menyampaikan pemikiran-pemikiran dalam rangka membantu mengatasi 
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh industri pulp dan kertas, dan 
medasilitasi penyelesaian masalah industri pulp dan kertas yang 
melibatkan antar sektor antar daerah dalam rangka sinkronisasi kebijakan 
dan membantu mengatasi lemahnya koordinasi. 

Secara terus menerus dan berkelanjutan mempromosikan d m  
mengingatkan industri pulp dan kertas nasional agar menerapkan prinsip- 
prinsip cleaner producfion dan ecoeficiency dalam rangka meningkatkan/ 
mempertajam daya saing dan mengantisipasi era ekolabel. 

o Menghimbau semua pihak agar kembali menciptakan stabilitas politik dan 
keamanan nasional, karena tanpa itu semua sulit diharapkan terjadinya 
investasi baru di Indonesia, termasuk di bidang industri pulp dan kertas, 
guna mempercepat pemulihan perekonomian nasional. 
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Lampiran I. 
Perkembangan Kapasitas, Produksi, Konsurnsi, Ekspor dan Impor Industri 
Kertas 1987-1999 



Lampiran 2. 
Perkembangan Kapasitas, Produksi, Konsurnsi, Ekspor dan Irnpor Industri Pulp 
1987-1998 

Tahun Kapasitas Produksi Konsumsi Ekspor Irnpor 





Lampiran 4. 
Perkembangan Pangsa Kertas Lokal dan Impor daiam Konsumsi Kertas di Pasar 
Dornestik 1987-1999 
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Lampiran 5. 
Perkembangan Supply - p ern and Pulp Dunia 1987-1997 

(iibu ton) 
Uraian ( 1987 1988 1989 15% 1991 1 9 2  1993 1994 1995 1996 1997 )Growth(%/th) 

I I 
Roduksi 
1. AMka 

2. Amerika 
3. Asia 

4. Eropa 
5. Oceania 

Konsumsi 
1. Afrika 

2. Arnerika 
3. Asia 

4. Eropa 
5. Oceania 

SurpluyrDefisit -578 451 213 -149 514 811 1,039 291 1,483 1,168 1,101 577 .) 
1.AMka M 504 304 315 307 205 495 529 455 749 803 455 *) 

2.Amerika 9,456 10,548 10,976 10,2% 11,810 14,005 12,686 13,692 14,839 14,577 14,556 12494 ̂ ) 
3. Asia -5,461 -5,988 -6,028 -5.641 -6,510 -7,231 -7,923 -9,145 -8,951 -9,193 -9,025 -7,372 ") 

4.Eropa -5,055 4,700 -5,255 -5,351 -5,476 -6,456 -4,661 -5,223 -5,287 -5,327 -5,602 -5,309 *) 
5.Oceania 203 185 352 366 485 429 446 438 427 479 369 380 ") 

Impor 
I. AMka 

2. Amerika 
3. Asia 

4. Eropa 
5. Oceania 



Konstrmsi 
1. Afrika 
2. Amerika 
3. Asia 
4. Eropa 
5. Oceania 

Produksi 
1. Afrika 
2. Amerika 
3. Asia 
4. Eropa 
5. Oceania 

S~uplus/Defisit 
1. Afrika 
2. Amerika 
3. Asia 
4. Eropa 
5. Oceania 

Ekepor 
1. Afrika 
2. Amerika 
3. Asia 
4. Eropa 
5. Oceania 

214,664 227,576 233,167 240,122 243,412 245,159 252,079 276,632 282,095 282,075 297,900 
2,373 2,603 2,756 2,734 2,694 2,646 2,570 2,489 2,679 2,673 3,161 

94,023 97,508 97,223 99,205 100,423 102,992 105,607 119,081 116,739 113,059 118,879 
45,125 49,395 53,162 57,045 60,332 63,168 65,822 71,791 77,457 81,636 85,235 
70,973 75,578 77,421 78,370 77,129 73,624 75,205 80,209 82,065 81,523 87,334 
2,170 2,492 2,605 2,768 2,834 2,729 2,875 3,062 3,155 3,184 3,291 

3.33% 
2.91% 
2.37% 
6.57% 
2.10% 
4.25% 

I I I 
Sumkr : FA0 (diolali) 

+)average (ribu ton) 

Impor 
1. Afrika 
2.Amerika 
3. Asia 
4. Eropa 
5. Oceania 

47,380 50,389 53,434 55,601 57,093 61,699 63,322 69,629 69,689 74,307 83,062 
1,122 1,294 1,067 1,233 1,365 1,418 1,443 1,504 1,380 1,363 1914 

14,513 14,822 14,815 14,837 14,144 15,515 16,247 17,681 18,564 19,323 21,696 
6,947 6,646 7,564 8,260 9,629 11,805 12,557 13,839 13,442 17,400 18,m 

23,958 26,592 28,921 30,221 31,045 31,933 31,905 35,368 34,732 34,912 39,689 
840 1,035 1,067 1,050 910 1,028 1,170 1,237 1,571 1,309 1,392 

5.77% 
3.04% 
4.10% 

10.45% 
5.18% 
5.18% 



T-7 
-.? 

N 
QD 

.*", .,.. 
W! 

Source: Pulp 8 Paper Week 


